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Abstract: This study aims to examine the internal factors within companies that influence firm value in the 
Consumer Services sector. The research data consists of secondary data sourced from the financial statements of 
consumer services companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period from 2020 to 2025. This 
study employs a quantitative approach using purposive sampling, resulting in a sample of 35 companies that met 
the criteria over the 6-year period and yielding 210 observations. Panel data analysis was conducted using EViews 
12 software, encompassing descriptive statistics, panel data model selection, classical assumption tests, and panel 
data regression. The results indicate that only the capital structure variable has a significant positive effect on firm 
value. On the other hand, variables such as profitability, firm size, firm growth, and liquidity do not have a significant 
effect on firm value. 
 
Keywords: Capital Structure, Firm Growth, Firm Size, Firm Value, Liquidity, Profitability. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari faktor-faktor internal perusahaan yang memengaruhi nilai 
perusahaan pada kategori sektor consumer services. Data penelitian ini meliputi data sekunder yang bersumber 
dari laporan keuangan perusahaan Consumer Sevices yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 
2020 hingga 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode purposive sampling, 
sehingga diperoleh sebanyak 35 perusahaan yang memenuhi kriteria selama rentang 6 tahun dan menghasilkan 
data observasi sebanyak 210. Analisis data panel dilakukan menggunakan software EViews 12, yang meliputi 
penyusunan statistik deskriptif, pemilihan model data panel, uji asumsi klasik, dan regresi data panel. Hasil 
penelitian menunjukkan hanya variabel stuktur modal yang memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Di sisi lain, variabel-variabel seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan 
likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata kunci: Capital Structure, Firm Growth, Firm Size, Firm Value, Liquidity, Profitability. 
 
PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi merupakan 
salah satu indikator yang menyatakan bahwa 
suatu negara mengalami keberhasilan 
pembangunan dalam perekonomiannya. Dalam 

beberapa tahun terakhir, Indonesia mengalami 
pertumbuhan ekonomi meskipun sempat 
menghadapi berbagai tekanan seperti Covid-19, 
gejolak harga komoditas, hingga kondisi 
geopolitik yang tidak stabil. Pemberlakuan 
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pembatasan sosial pada saat terjadinya 
pandemi dilakukan agar penyebaran virus dapat 
dikendalikan melumpuhkan sektor-sektor 
produktif seperti transportasi, perdagangan, dan 
pariwisata. Sektor-sektor tersebut kini telah 
mengalami peningkatan, salah satunya dalam 
sektor layanan pelanggan. Kualitas layanan 
penting terkait dengan profitabilitas, 
penghematan biaya, dan market share (Buzzell 
dan Gale, 1987; Markert dan Assaf, 2015; 
Talluri, Kim, dan Schoenherr, 2013). Hal ini 
berkaitan erat dengan penguatan perekonomian 
Indonesia, serta memproyeksikan bahwa 
Indonesia akan masuk menjadi salah satu 
perekonomian terbesar dunia (Oberman, 
Dobbs, Budiman, Thompson, dan Rosse, 2012). 

Menurut Osadchy dkk., (2018), para 
investor dan kreditur akan melihat kondisi 
keuangan suatu perusahaan sebelum 
memutuskan untuk melakukan investasi. Oleh 
karena itu, analisis dan prediksi keuangan 
perusahaan menjadi sangat penting untuk 
dilakukan. Apabila kondisi keuangan dan kinerja 
perusahaan dalam keadaan baik, maka pasar 
akan memberikan respon yang positif, begitu 
pula sebaliknya. 

Objek dalam penelitian ini mencakup 
perusahaan-perusahaan subsektor Consumer 
Services yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama tahun 2020-2025 karena subsektor 
ini memiliki data paling lengkap dan 
menunjukkan tren fluktuasi price to book value 
(PBV) yang signifikan, termasuk penurunan 
tajam pada 2019–2024 sebelum sedikit pulih di 
2025. Studi tedahulu menunjukkan hasil yang 
beragam mengenai pengaruh variabel ROE, 
DER, SIZE, TAG, dan CR terhadap nilai 
perusahaan (PBV) sehingga penelitian ini 
dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

Penelitian ini merupakan replikasi atas 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jajang 
Romansyah dkk. (2021) dengan judul “The 
Effect of Profitability (ROE), Capital Structure 
(DER) and Firm Size on Firm Value (PBV) (Case 
Study on Primary Consumer Goods 
Manufacturing Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange 2016-2018 Period” 
dan didukung oleh penelitian yang telah 
dilakukan oleh Sholikha Oktavi Khalifaturofi’ah & 
Rahmat Setiawan (2025) dengan judul 
“Profitability’s impact on firm value in Indonesia’s 
real estate firms: a panel data investigation”. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, 
peneliti tertarik untuk mengetahui apakah nilai 
perusahaan di subsektor Consumer Services 
dapat dipengaruhi oleh profitabilitas, stuktur 
modal, ukuran perusahaan, pertumbuhan 
perusahaan, dan likuiditas. Maka, judul 
penelitian ini adalah “Analisis Faktor yang 
Memengaruhi Firm Value (PBV) dalam 
Subsektor Consumer Services yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2025”. 
 
Agency Theory 

Menurut Wahyuningtyas (2010) agency 
theory menggambarkan suatu hubungan 
kontraktual yang melibatkan principal sebagai 
pihak yang memberi wewenang dengan agent 
sebagai pihak yang menerima wewenang untuk 
menjalankan aktivitas perusahaan. Hal ini 
dilakukan karena adanya ketimpangan informasi 
antara principal dan agent karena informasi 
internal perusahaan lebih banyak diketahui oleh 
manajemen perusahaan dibandingkan dengan 
investor dan kreditor lainnya (Pembayun, 2012). 

Agency theory menekankan pentingnya 
pendelegasian wewenang dari principal kepada 
agent, dimana agent memiliki kewajiban untuk 
menjalankan aktivitas perusahaan sesuai 
dengan kepentingan principal. Pelimpahan 
wewenang ini bertujuan agar agent selalu 
transparan dalam mengelola segala aktivitas 
perusahaan. Sehingga agent dapat 
mempertanggungjawabkan kinerja mereka atas 
pelaporan yang telah dilakukan terhadap 
perusahaan (Wahyunigtyas, 2010). 
 
Signalling Theory 

Teori ini menekankan kepada seberapa 
penting informasi yang diberikan oleh 
perusahaan kepada pihak luar untuk membuat 
keputusan investasi. Informasi yang akurat dan 



E-ISSN: 2775 – 8907        Shafa Akmalia 
     Hendra 

 

39 
 

relevan sangat diperlukan oleh investor di pasar 
modal untuk menganalisis pengambilan 
keputusan. Hal ini dapat mempengaruhi 
pengambilan keputusan oleh investor karena 
mereka melihat bahwa kinerja perusahaan 
tersebut baik sehingga mereka akan 
menunjukkan minat atas saham perusahaan 
tersebut (Hartono, 2010). 
 
Profitability dan Firm Value 

Profitabilitas perusahaan digunakan 
untuk memperkirakan sejauh mana tingkat 
pengembalian perusahaan akan didapat dari 
aktivitas investasi. Peningkatan laba bersih yang 
terjadi dari tahun ke tahun menunjukkan indikasi 
bahwa nilai perusahaan juga mengalami 
peningkatan karena naiknya laba bersih akan 
menyebabkan harga saham, hal ini berarti 
bahwa terdapat peningkatan dalam nilai 
perusahaan (Pardosi, 2015). 

Menurut Saidi (2004, dalam Puspita 
2011), profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba. 
Profitabilitas merupakan hasil akhir dari 
beberapa kebijakan dan keputusan yang diambil 
oleh manajemen perusahaan (Brigham dan 
Gapenski 2006). Profitabilitas juga memberikan 
gambaran terkait efektifitas perusahaan dalam 
menjalankan aktivitasnya seperti operasional 
serta menciptakan laba (Rahayu dan Sari, 
2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Puspita 
(2010), Sutrisno (2016), Rinnaya, Andini dan 
Oemar (2016) menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dalam subsektor consumer 
services yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia periode 2020-2025. 

 
Capital Structure dan Firm Value 

Struktur modal merupakan 
perbandingan antara total hutang dengan total 
ekuitas perusahaan dalam menjalankan 

operasional perusahaannya. Sartono (2010) 
menyatakan yang dimaksud dengan struktur 
modal adalah kesesuaian antara jumlah utang 
jangka pendek yang bersifat permanen, utang 
jangka panjang, saham preferen dan saham 
biasa. Sulistino (2010) mendefinisikan struktur 
modal sebagai pembiayaan permanen yang 
terdiri dari utang jangka panjang, saham 
preferen, dan modal pemegang saham. Struktur 
modal adalah perbandingan antara jumlah 
hutang jangka panjang dengan modal sendiri 
(Kusumajaya, 2011). 

Hasil penelitian yang dilakukan Imam 
Rahmantio (2018) memiliki hasil bahwa variabel 
DER berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan, dan penelitian Tri Marlina (2018) 
menunjukkan bahwa variabel DER berpengaruh 
signifikan terhadap PBV. Berdasarkan uraian 
tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H2: Struktur modal berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan dalam subsektor 
consumer services yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2025. 

 
Firm Size dan Firm Value 

Menurut Bagaskara, Ramsa Satria, 
Kartika Hendra Titisari, and Riana Rachmawati 
Dewi (2021), perusahaan (firm value) dapat 
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan karena 
para investor memiliki kecenderungan untuk 
lebih percaya kepada perusahaan besar dalam 
melakukan investasi sehingga membuat nilai 
perusahaan meningkat. Perusahaan yang 
memiliki total aktiva besar menunjukkan bahwa 
arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap 
memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu 
yang relatif lama, selain itu juga mencerminkan 
bahwa perusahaan relatif lebih stabil dan lebih 
mampu menghasilkan laba dibanding 
perusahaan dengan total aset yang kecil (Gill et 
al, 2009 dalam Sutrisno 2016). Menurut Hartono 
(2010), besar kecilnya perusahaan dapat diukur 
dengan total aktiva/besar harta perusahaan 
dengan menggunakan nilai logaritma total 
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aktiva. Berdasarkan uraian tersebut maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan dalam 
subsektor consumer services yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 
periode 2020-2025. 

 
Firm Growth dan Firm Value 

Machfoedz (2017) menyatakan bahwa 
pertumbuhan perusahaan menggambarkan 
seberapa jauh perusahaan dapat memposisikan 
diri mereka dalam sistem ekonomi baik secara 
keseluruhan maupun dalam sistem ekonomi 
suatu industri. Syardiana, et al.  (2015) 
menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan 
merupakan suatu rasio yang memperlihatkan 
kemampuan perusahaan untuk menjaga posisi 
ekonomi mereka ditengah pertumbuhan 
perekonomian dan sektor usahanya. 
Perusahaan yang terus mengalami 
pertumbuhan cenderung lebih mudah untuk 
mendapat kepercayaan dari pihak kreditur untuk 
mendapatkan sumber pendanaan sehingga 
dapat meningkatkan nilai perusahaan (Pramana 
dan Mustanda, 2016). 

Data dkk. (2018), serta penelitian 
Hutabarat dkk. (2018) menemukan bahwa Total 
Asset Growth (TAG) berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan Solikha Oktavi 
Khalifaturofi'ah dkk. (2025), Dang dan Do 
(2021), Paminto dkk. (2016), Talunohi dan 
Bertuah (2022), dan Burhanuddin dkk. (2019) 
menyatakan bahwa Total Asset Growth tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

H4: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan dalam 
subsektor consumer services yang 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 
periode 2020-2025. 

 
Liquidity dan Firm Value 

Rasio ini memberikan wawasan 
mengenai kesehatan dan kemampuan jangka 
pendek perusahaan untuk segera memenuhi 
kewajibannya (Migliaccio dan De Palma, 2023). 

Fred Weston dalam Kasmir (2018:129) 
menyatakan bahwa likuiditas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya secara tepat 
waktu. Rasio ini juga dikenal sebagai rasio yang 
dapat digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
tingkat kapabilitas suatu perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 
akan jatuh tempo (Hery, 2016: 149). 

Zuhria dkk. (2016) menunjukkan bahwa 
current ratio (CR) berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan, sedangkan 
penelitian Defi (2018) menyimpulkan bahwa 
current ratio tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Hasil penelitian dari Fiqri et al. 
(2024) menyatakan bahwa perusahaan yang 
mampu menjaga tingkat likuiditas yang baik 
cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih 
tinggi. Sebaliknya, Natsir & Yusbardini (2019) 
menemukan bahwa likuiditas tidak selalu 
berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan, tergantung pada efisiensi 
pengelolaan kas yang dilakukan perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H5: Likuiditas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan dalam subsektor consumer 
services yang terdaftar dalam Bursa 
Efek Indonesia periode 2020-2025.
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Gambar 1. Model Penelitian 
 

Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel 
Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan Jumlah Data 

Perusahaan yang terdaftar di 
subsektor consumer services di 
Bursa Efek Indonesia. 

50 300 

Perusahaan yang tidak konsisten di 
subsektor consumer services dan 
tidak mempublikasikan laporan 
keuangan di Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2020-2025. 

(15) (90) 

Total perusahaan konsisten 
terdaftar di subsektor consumer 
services dan mempublikasikan 
laporan keuangan di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2020-
2025. 

35 210 

Perusahaan yang memenuhi kriteria 
namun memiliki data outlier (hanya 
tahun tertentu) 

0 (115) 

Jumlah periode penelitian 6 tahun 
Jumlah data penelitian 35 95 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah) 

Profitability (X1) 

Capital Structure (X2) 

Firm Size (X3) 

Firm Growth (X4) 

Liquidity (X5) 

Firm Value (Y) 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dapat dikategorikan 

sebagai penelitian kausalitas (causal study). 
Penelitian kausalitas berfungsi untuk 
menjelaskan hubungan sebab-akibat 
antarvariabel, sehingga mampu memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
mekanisme terjadinya suatu fenomena (Sekaran 
dan Bougie, 2020:57). Melalui pendekatan ini, 
peneliti ingin mengidentifikasi sejauh mana 
variabel independen (X) profitability, capital 
structure, firm size, firm growth, dan liquidity 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) 
firm value pada perusahaan-perusahaan 
subsektor consumer services yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini 
mencakup seluruh perusahaan pada subsektor 
consumer services yang terdaftar di Burswa 
Efek Indonesia pada tahun 2020-2025. 

Teknik sampling dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Total 
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 
210 sampel dari 35 perusahaan subsektor 
Consumer Services. Pengumpulan data berupa 
data sekunder diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan yang dapat diakses melalui situs 
web resmi perusahaan, web stockbit, dan Bursa 
Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
Eviews 12 sebagai alat untuk analisis data yang 
meliputi analisis statistik deskriptif, uji data 
panel, dan uji asumsi klasik. 
 
Firm Value 

Firm value atau nilai perusahaan 
merupakan kondisi bahwa perusahaan telah 
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat 
setelah melalui berbagai macam proses 
kegiatan sejak perusahaan tersebut didirikan 
hingga saat ini. Peningkatan pada nilai 
perusahaan merupakan salah satu tujuan yang 
ingin dicapai oleh pemilik perusahaan, dengan 
adanya peningkatan yang terjadi pada nilai 
perusahaan, maka akan berdampak pada 
kesejahteraan para pemilik perusahaan 
tersebut. Ocak dan Findik (2019), Dang et al. 

(2020) menyatakan bahwa nilai perusahaan 
dapat diukur dengan: 

 

PBV=
Market Price per share
Book Value per share  

 
Profitability 

Profitabilitas perusahaan digunakan 
untuk memperkirakan sejauh mana tingkat 
pengembalian perusahaan akan didapat dari 
aktivitas investasi. Brigham dan Gapenski 
(2006) menyatakan bahwa profitabilitas 
merupakan hasil akhir dari beberapa kebijakan 
dan keputusan yang diambil oleh manajemen 
perusahaan. Profitabilitas merupakan hasil akhir 
dari beberapa kebijakan dan keputusan yang 
diambil oleh manajemen perusahaan. Hery 
(2017) menyatakan bahwa profitabilitas dapat 
diukur menggunakan: 

 

ROE=
Net Profit

Total Equity 

 
Capital Structure 

DER merupakan rasio yang digunakan 
untuk membandingkan kewajiban yang dimiliki 
dengan seluruh modal perusahaan dan 
menunjukkan bagaimana perusahaan dapat 
memenuhi seluruh pinjaman jangka pendek dan 
jangka panjangnya dengan modal yang 
dimilikinya. Tinggi rendahnya nilai DER akan 
mempengaruhi tingkat ROE yang ingin dicapai 
perusahaan. Nilai ROE ini akan bertumbuh 
seiring dengan rendahnya nilai DER.  

Semakin besar nilai ROE, maka 
semakin efisien perusahaan dalam mengelola 
investasi yang dapat meningkatkan laba 
perusahaan. Hery (2017) menyatakan bahwa 
capital structure atau DER dapat diukur 
menggunakan: 

 

DER =
Total Debt

Total Equity ×100% 
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Firm Size 
Ukuran perusahaan merupakan suatu 

nilai yang menunjukkan besar kecilnya suatu 
perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dengan 
menggunakan total pendapatan, total aset, dan 
kapitalisasi pasar. Semakin besar ukuran 
perusahaan, semakin besar pula 
kecenderungan untuk menggunakan modal 
asing. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan menunjukkan besar kecilnya suatu 
perusahaan yang dapat diukur dengan rata-rata 
dari total penjualan bersih dalam periode 
tertentu. Harahap (2017), Dang and Do (2021), 
Agegnew and Gujral (2022) menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan dapat diukur menggunakan: 

 
Size = Ln (Total asset) 

 
Firm Growth 

Merupakan seberapa jauh perusahaan 
menempatkan diri dalam sistem perekonomian 
secara keseluruhan atau untuk industri yang 
sama (Safitri, 2015). Perusahaan yang memiliki 
pertumbuhan tinggi menunjukkan bahwa 
mereka sedang berkembang. Jika investasi 
dilakukan secara tepat, maka pertumbuhan 
perusahaan tersebut akan mendatangkan laba 
di masa depan. 

Firm growth atau pertumbuhan perusahaan 
menunjukkan persentase penurunan atau 
peningkatan total aset selama periode tertentu. 
Pham dan Nguyen (2022) menyatakan bahwa 
pertumbuhan perusahaan dapat diukur 
menggunakan: 

 

TAG =
(Current TA − Previous TA)

Previous TA × 100 
 
Liquidity 

Likuiditas merupakan rasio keuangan 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aset jangka pendek yang 
dimiliki. Rasio ini memberikan wawasan 
mengenai kesehatan dan kemampuan jangka 

pendek perusahaan untuk segera memenuhi 
kewajibannya (Migliaccio dan De Palma, 2023). 
Likuiditas dapat diukur menggunakan: 

 

CR=
Current Assets

Current Liabilities 
 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 

1. Price to Book Value (PBV) memiliki rata-
rata sebesar 6,188905 dengan nilai 
maksimum sebesar 479,3700 yang 
ditemukan pada tahun 2024 di PT Cipta 
Selera Murni Tbk. (CSMI). Nilai minimun 
PBV sebesar -947,3700 pada tahun 2022 
di PT Citra Putra Realty Tbk. (CLAY). Nilai 
standar deviasi PBV adalah sebesar 
81,95728 selama periode 2020-2025. 

2. Return on Equity (ROE) memiliki rata-rata 
sebesar -0,071704 dengan nilai 
maksimum sebesar 21,00130 yang 
ditemukan pada tahun 2022 di PT Cipta 
Selera Murni Tbk. (CSMI). Nilai minimun 
ROE sebesar -8,830000 pada tahun 2020 
di PT Sanurhasta Mitra Tbk. (MINA). Nilai 
standar deviasi ROE adalah sebesar 
1,686368 selama periode 2020-2025. 

3. Debt to Equity Ratio (DER) memiliki rata-
rata sebesar 0,211667 dengan nilai 
maksimum sebesar 42,47000 yang 
ditemukan pada tahun 2023 di PT Citra 
Putra Realty Tbk. (CLAY). Nilai minimun 
DER sebesar -170,2900 pada tahun 2022 
di PT Citra Putra Realty Tbk. (CLAY). Nilai 
standar deviasi DER adalah sebesar 
12,31798 selama periode 2020-2025. 

4. Firm Size (SIZE) memiliki rata-rata 
sebesar 25,3417 dengan nilai maksimum 
sebesar 31,21438 yang ditemukan pada 
tahun 2020 di PT MNC Land Tbk. (KPIG). 
Nilai minimun SIZE sebesar 14,23306 
pada tahun 2020 di PT Graha 
Andrasentra Propertindo Tbk. (JGLE). 
Nilai standar deviasi SIZE adalah sebesar 
3,790065 selama periode 2020-2025. 
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5. Total Asset Growth (TAG) memiliki rata-
rata sebesar 8,341911 dengan nilai 
maksimum sebesar 1868,689 yang 
ditemukan pada tahun 2021 di PT 
Lavender Bina Cendikia Tbk. (BMBL). 
Nilai minimun TAG sebesar -99,99991 
pada tahun 2021 di PT Graha 
Andrasentra Propertindo Tbk. (JGLE). 
Nilai standar deviasi TAG adalah sebesar 
136,1544 selama periode 2020-2025. 

6. Current Ratio (CR) memiliki rata-rata 
sebesar 4,480333 dengan nilai 
maksimum sebesar 140,2500 yang 
ditemukan pada tahun 2020 di PT Surya 
Permata Andalan Tbk. (NATO). Nilai 
minimun CR sebesar 0,040000 pada 
tahun 2020 di PT Planet Properindo Jaya 
Tbk. (PLAN). Nilai standar deviasi CR 
adalah sebesar 14,19257 selama periode 
2020-2025. 

 
Analisis Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,866902. 

Artinya, terdapat korelasi yang sangat kuat dan 
positif antara variable independent  (ROE, DER, 
SIZE, TAG, dan CR) dan variable dependen 
(nilai perusahaan (PBV)). Nilai koefisien 
determinasi (Adjusted R-squared) sebesar 
0,745430. Artinya, besarnya variasi variable nilai 
perusahaan (PBV) yang dapat dijelaskan oleh 
variasi variable ROE, DER, SIZE, TAG, dan CR 
adalah sebesar 74,5% dan sisanya sebesar 
25,5% dijelaskan oleh variable lain di luar model 
penelitian ini. 
 
Uji Goodness of Fit (Uji F) 

Hasil pengolahan data menunjukkan 
hasil Uji F dengan pendekatan p-value. Nilai 
Prob. (F statistic) sebesar 0,000000 lebih kecil 
dari 0,05, maka Ha diterima, artinya model fit. 
Selain itu, nilai F tabel pada penelitian ini adalah 
2,27. Nilai F hitung (123,3984) ≥ nilai F tabel 
(2,27) maka Ha diterima, artinya model layak (fit) 
untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

 
Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Maksimum Minimum Standar 
Deviasi 

N 

PBV 6,188905 479,3700 -947,3700 81,95728 210 
ROE -0,071704 21,00130 -8,830000 1,686368 210 
DER 0,211667 42,47000 -170,2900 12,31798 210 
SIZE 25,3417 31,21438 14,23306 3,790065 210 
TAG 8,341911 1868,689 -99,99991 136,1544 210 
CR 4,480333 140,2500 0,040000 14,19257 210 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan Eviews 12 
 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi 
Variabel Coefficient 

C 3,157381 
ROE -4,476015 
DER 4,947281 
SIZE 0,066872 
TAG 0,000799 
CR -0,008462 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan Eviews 12 
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Pengujian Hipotesis (Uji T) 
Berdasarkan hasil analisis regresi 

berganda yang sudah dilakukan maka diperoleh 
model regresi sebagai berikut: 
PBV = 3,157381–4,476015 ROE + 4,947281 
DER + 0,066872 SIZE + 0,000799 TAG – 
0,008462 CR + e 

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah 
dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: 

Nilai probabilitas dari variabel Return on 
Equity (ROE) sebesar 0,1730 > α = 0,05 dan 
Nilai |t hitung| (t-statistik) diketahui bernilai 
sebesar -1,367443. Nilai |t hitung| (1,367443) < 
nilai t tabel (1,97) Berdasarkan kriteria pengujian 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak 
dan H₀ diterima, yang berarti Return on Equity 
(ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan (PBV) subsektor Consumer 
Services yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2020-2025. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Dang dan Do (2021), Ayturk dkk. 
(2016), Putri dan Rachmawati (2017), dan 
penelitian Sulitiyani dan Noor (2022). Akan 
tetapi temuan ini tidak sejalan dengan penelitian 
Paminto dkk. (2016), Iswajuni dkk. (2018), 
Santosa (2020), Septyanto dan Nugraha (2021), 
Talunohi dan Bertuah (2022), Parlindungan dan 
Dewi (2022), Awad dkk. (2023), Soukota dkk. 
(2023), Romansyah dkk. (2021), Sari dkk. 
(2023), serta penelitian Li dkk (2023). 

Nilai probabilitas dari variabel Debt to 
Equity Ratio (DER) sebesar 0,0000 < α = 0,05. 
Nilai |t hitung| (11,69855) > nilai t tabel (1,97). 
Dengan demikian, H2 diterima, artinya Debt to 
Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan subsektor Consumer 
Services yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada periode 2020 - 2025. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Jajang Romansyah dkk. 
(2021), Manurung dkk. (2018), dan penelitian 
Purwanto dan Agustin (2017), Wahyuni dan 
Gani (2022), Ahmad dkk. (2022), Abbas dkk. 
(2024), Jonathan dan Purwaningsih (2024). 
Akan tetapi temuan ini tidak sejalan dengan 
penelitian Uzliawati dkk. (2018), Sembiring dan 

Trisnawati (2020), Adam dan Wibowo (2023), 
Wilsen dan Stella (2022), Sari dan Djashan 
(2022), serta penelitian Talunohi dan Bertuah 
(2022) yang menemukan bahwa Debt to Equity 
Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 

Nilai probabilitas dari variabel Firm Size 
(SIZE) sebesar 0,9526 > 0,05. Nilai |t hitung| 
(0,059518) < nilai t tabel (1,97), maka H₀ 
diterima, yang berarti Firm Size (SIZE) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan (PBV) di subsektor Consumer 
Services yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada periode 2020 - 2025. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Romansyah dkk. (2021). 
Akan tetapi temuan ini tidak sejalan dengan 
penelitian Solikha Oktavi Khalifaturofi'ah dkk. 
(2025), Leman dkk. (2020), Singla (2020), 
Zamzamir dkk. (2021), Parlindungan dan Dewi 
(2022), Ramadan dan Hasan (2022), Silva 
(2022), serta penelitian Na dkk. (2023) yang 
menemukan bahwa Firm Size (SIZE) 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Nilai probabilitas dari variabel Total 
Asset Growth (TAG) sebesar 0,9708 > 0,05. 
Nilai |t hitung| (0,036604) < nilai t tabel (1,97), 
maka H₀ diterima, yang berarti Total Asset 
Growth (TAG) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan (PBV) di subsektor 
Consumer Services yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2020 - 2025. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Solikha Oktavi 
Khalifaturofi'ah dkk. (2023), Dang dan Do 
(2021), Paminto dkk. (2016), Talunohi dan 
Bertuah (2022), dan Burhanuddin dkk. (2019). 
Akan tetapi temuan ini tidak sejalan dengan 
penelitian Data dkk. (2018), serta penelitian 
Hutabarat dkk. (2018) yang menemukan bahwa 
Total Asset Growth (TAG) berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 

Nilai probabilitas dari variabel Current 
Ratio (CR) sebesar 0,9798 > 0,05. Nilai |t hitung| 
(0,025318) < nilai t tabel (1,97), maka H₀ 
diterima, yang berarti Current Ratio (CR) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan (PBV) di subsektor Consumer 
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Services yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada periode 2020 - 2025. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Solikha Oktavi Khalifaturofi'ah 
dkk. (2023), Adiputra dan Hermawan (2020), 
Nurwulandari (2021), Parlindungan dan Dewi 
(2022), Mardiana dkk. (2023), dan Singla dan 
Prakash (2023). Akan tetapi penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian Data dkk. (2017), 
Hirdins (2019), Jonathan dan Purwaningsih 
(2024), Adhiguna (2023), serta penelitian Adam 
dan Wibowo (2023) yang menemukan bahwa 
Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat dihasilkan Kesimpulan bahwa 
variabel profitability, firm size, firm growth, dan 
liquidity tidak berpengaruh terhadap firm value. 
Sebaliknya, variabel capital structure 
berpengaruh secara positif terhadap firm value. 
Penelitian ini juga memiliki keterbatasan karena 
penelitian ini hanya mencakup subsektor 
Consumer Services yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2020-2025. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini tidak 
merepresentasikan seluruh perusahaan dalam 
sektor consumer cyclicals serta hasil penelitian 
ini tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, baik dalam konteks klasifikasi 
maupun periodenya. Penelitian ini memiliki 
masalah pada hasil uji asumsi klasik yang mana 
ditemukan bahwa terdapat autokorelasi posisitif. 
Hal tersebut berpotensi memengaruhi efisiensi 
model estimasi, sehingga model regresi yang 

dihasilkan pada penelitian mungkin kurang 
akurat dalam memprediksi hubungan antar 
variabel. Penelitian ini memiliki cakupan 
independent yang terbatas, dimana analisis 
dalam penelitian ini hanya berfokus pada lima 
rasio keuangan, yakni Return on Equity (ROE), 
Debt to Equity Ratio (DER), Firm Size (SIZE), 
Total Asset Growth (TAG), dan Current Ratio 
(CR) terhadap niai perusahaan yang diproksikan 
dengan Price to Book Value (PBV). 

Berdasarkan keterbatasan penelitian 
yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 
maka penelitian selanjutnya direkomendasikan 
untuk memperluas cakupan sampel penelitian, 
tidak hanya terbatas pada consumer services, 
namun mencakup keseluruhan sektor consumer 
cyclicals. Selain itu, direkomendasikan pula 
untuk memperpanjang periode penelitian guna 
memperoleh pemahaman yang lebih luas dan 
representatif terkait pengaruh rasio keuangan 
pada nilai perusahaan. Mengatasi masalah 
autokorelasi yang ditemukan dalam penelitian 
ini, salah satunya dengan mentransformasi data 
sehingga model regresi yang dihasilkan lebih 
akurat dalam memprediksi hubungan antar 
variabel. Serta menambahkan rasio-rasio 
keuangan yang belum digunakan dalam 
penelitian ini sebagai variabel independen, 
seperti Return on Assets (ROA), Debt to Assets 
Ratio (DAR), Total Assets Turnover (TATO), dan 
Dividend Payout Ratio (DPR). Penambahan 
tersebut dimaksudkan agar penelitian 
selanjutnya dapat memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam terkait rasio-rasio 
keuangan yang memengaruhi nilai perusahaan. 
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